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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas
sumber daya manusia, kompetensi kepemimpinan sekolah, dan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dana Bantuan
Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) pada sekolah dasar di Distrik
Manokwari Barat, Papua Barat. Fokus utama penelitian adalah untuk menilai
peran masing-masing variabel dalam meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi pelaporan keuangan pendidikan dasar.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 72 responden yang terdiri dari kepala sekolah dan
bendahara di 36 sekolah dasar. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antar variabel.
Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
sumber daya manusia, kompetensi kepemimpinan sekolah, dan sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan BOSP. Temuan ini menunjukkan perlunya mempertimbangkan
faktor eksternal lain seperti pengawasan, partisipasi pemangku kepentingan,
dan infrastruktur pendukung.

Implikasi: Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan tata kelola
keuangan yang lebih komprehensif dan kolaboratif di lingkungan pendidikan
dasar, serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan dengan cakupan
variabel dan konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: kualitas laporan keuangan; kualitas sumber daya manusia; kompetensi;
kepemimpinan; sistem informasi akuntansi; bosp.

Pembangunan nasional di Indonesia secara konsisten menempatkan peningkatan kualitas

sumber daya manusia (SDM) sebagai prioritas strategis guna mencapai tujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (Turambi et al, 2024).
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Pemerintah, melalui kebijakan sektor pendidikan, berupaya mengatasi kesenjangan akses dan mutu
pendidikan di berbagai wilayah, termasuk daerah dengan tantangan geografis dan sosial ekonomi
tinggi. Salah satu bentuk intervensi pemerintah dalam mendukung proses pendidikan di tingkat satuan
pendidikan adalah dengan mengalokasikan Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP), yang
merupakan bagian dari dana alokasi khusus non-fisik. Dana ini bertujuan untuk mendukung
pembiayaan operasional nonpersonalia, mengurangi beban biaya pendidikan masyarakat,
meningkatkan mutu sekolah, serta menurunkan angka putus sekolah dan buta huruf (Turambi et al,
2024). Kebijakan ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2023. Meskipun dana BOSP yang dialokasikan, seperti pada
jenjang sekolah dasar, telah ditetapkan sebesar Rp 1.080.000,00 per siswa per tahun (Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 3/P/2023), implementasinya
masih menghadapi tantangan serius. Permasalahan utama yang mencuat adalah lemahnya transparansi,
keterlambatan pencairan, dan kurangnya akuntabilitas penggunaan dana. Laporan Kementerian
Pendidikan (2023) mengungkap adanya penyalahgunaan anggaran dan keterlambatan pembayaran gaji
guru honorer di wilayah seperti Kabupaten Manokwari, Papua Barat (taburapos.co, 2023). Fenomena ini
menunjukkan adanya persoalan mendasar dalam pengelolaan keuangan pendidikan yang perlu
mendapat perhatian serius.

Laporan keuangan yang baik seharusnya memenuhi karakteristik relevansi, keandalan,
keterbandingan, dan dapat dipahami sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010. Dalam konteks ini, berbagai faktor telah diteliti sebagai determinan kualitas laporan
keuangan dana BOSP. Pertama, kualitas SDM yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dianggap berperan penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan transparan
(Danim, 2012; Hasibuan, 2017). Penelitian oleh Mangar et al, (2022) serta Puspitaningrum & Efendi
(2024) menemukan adanya pengaruh signifikan kualitas SDM terhadap kualitas laporan keuangan,
sementara penelitian lain seperti Faisal et al, (2023) dan Sudarta (2022) menunjukkan hasil yang
berbeda. Kedua, kompetensi pimpinan sekolah, khususnya kepala sekolah sebagai pengendali internal,
juga menjadi penentu penting. Kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi manajerial, sosial,
kepribadian, supervisi, dan kewirausahaan (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007; Sagala,
2010). Penelitian (Mangar et al, 2022; Puspitaningrum & Efendi, 2024) menunjukkan pengaruh
signifikan kompetensi kepala sekolah terhadap kualitas laporan keuangan, namun (Yanto, 2024)
menemukan sebaliknya. Ketiga, pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) juga menjadi fokus, di
mana sistem ini dinilai mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi pelaporan (Romney & Steinbart,
2018). Studi oleh (Sudarta, 2022; Faisal et al, 2023) mendukung pentingnya peran SIA, sedangkan
(Mangar et al, 2022; Puspitaningrum & Efendi, 2024) justru menunjukkan tidak adanya pengaruh
signifikan. Temuan-temuan ini menunjukkan adanya inkonsistensi empiris yang relevan untuk ditelusuri
lebih lanjut.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara kualitas SDM,
kompetensi pimpinan sekolah, dan pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kualitas
laporan keuangan, namun terdapat kesenjangan yang cukup mencolok antara hasil-hasil empiris yang
ada. Beberapa studi menemukan bahwa kualitas SDM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan (Mangar et al, 2022; Puspitaningrum & Efendi, 2024), namun hasil berbeda
ditunjukkan oleh (Faisal et al,, 2023; Sudarta, 2022) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan.
Hal serupa juga terjadi pada variabel kompetensi pimpinan sekolah dan pemanfaatan SIA, di mana
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sebagian studi melaporkan adanya pengaruh signifikan (Faisal et al, 2023; Sudarta 2022), namun
sebagian lainnya tidak menemukan hubungan yang berarti (Mangar et al, 2022; Yanto, 2024;
Puspitaningrum & Efendi, 2024). Inkonsistensi temuan ini menandakan bahwa pengaruh ketiga variabel
tersebut belum sepenuhnya terkonfirmasi secara kontekstual, dan masih menyisakan ruang untuk
eksplorasi lebih lanjut. Selain itu, mayoritas studi terdahulu masih berfokus pada konteks wilayah
perkotaan atau institusi dengan sumber daya memadai, seperti gereja, koperasi, atau pemerintah
daerah (Maro et al, 2024; Uviyanti & Pramuka, 2020), sehingga belum banyak yang mengangkat
konteks satuan pendidikan dasar di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) seperti Distrik
Manokwari Barat.

Studi ini cukup unik dan menarik untuk dikaji karena konteks empiris yang diangkat yakni pada
sekolah dasar di wilayah timur Indonesia, khususnya Distrik Manokwari Barat, Papua Barat, yang selama
ini kurang mendapat perhatian dalam literatur nasional. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus
pada institusi di wilayah perkotaan atau lembaga dengan infrastruktur memadai, sehingga belum
mencerminkan kompleksitas pengelolaan keuangan di daerah yang menghadapi tantangan geografis
dan sosial ekonomi. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan tiga variabel utama yakni kualitas sumber
daya manusia, kompetensi pimpinan sekolah, dan sistem informasi akuntansi dalam satu model analisis
secara simultan, yang belum banyak dilakukan dalam konteks pendidikan dasar di daerah 3T. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat dan menguji kembali landasan teori keagenan, teori kepemimpinan,
dan teori sistem informasi akuntansi dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
laporan keuangan. Berdasarkan analisis kesenjangan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia, kompetensi pimpinan sekolah, dan
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dana BOSP pada Sekolah Dasar di Distrik
Manokwari Barat Tahun 2023-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan teori dan praktik pengelolaan keuangan pendidikan, serta menjadi
dasar pertimbangan kebijakan yang lebih inklusif dan kontekstual.

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Agency Theory

Teori keagenan (agency theory) merupakan kerangka teoretis yang menjelaskan hubungan
antara pihak pemberi kuasa (principal) dan pihak penerima kuasa atau pelaksana (agent), yang secara
umum diwarnai oleh potensi konflik kepentingan serta ketidakseimbangan informasi atau asymmetric
information antara kedua belah pihak (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks pengelolaan keuangan
sektor publik, termasuk pada satuan pendidikan dasar, teori ini menjadi penting karena memberikan
landasan atas perlunya sistem pengawasan, insentif, dan pelaporan yang mampu mengarahkan agen
bertindak sesuai dengan tujuan principal. Menurut Dwangu & Mahlangu, (2021), untuk mengatasi
potensi perilaku oportunistik dan pengambilan keputusan yang menyimpang dari kepentingan
principal, perlu diterapkan instrumen monitoring yang kuat, seperti sistem pelaporan keuangan yang
transparan dan akuntabel. Dalam pengelolaan dana BOSP, laporan keuangan berfungsi bukan hanya
sebagai alat administratif, melainkan juga sebagai mekanisme kontrol yang menjembatani kesenjangan
informasi antara pemerintah sebagai principal dan sekolah sebagai agent. Tanpa adanya pelaporan
yang berkualitas, risiko penyalahgunaan, ketidaktepatan alokasi, serta minimnya akuntabilitas menjadi
lebih besar.
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Dalam beberapa tahun terakhir, pemahaman terhadap teori keagenan semakin berkembang
melalui integrasi dengan isu tata kelola, transparansi publik, dan pemanfaatan teknologi informasi. Al-
Faryan, (2024) menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan dana publik tidak hanya bergantung pada
integritas agen, tetapi juga sangat ditentukan oleh struktur tata kelola yang mampu menciptakan
insentif positif serta membatasi ruang bagi tindakan menyimpang. Dalam konteks yang berbeda,
Cuervo-Cazurra et al, (2023) menunjukkan bahwa variasi sistem tata kelola antar negara dapat
mempengaruhi transparansi dana publik, yang pada dasarnya berkaitan erat dengan efektivitas
penerapan prinsip-prinsip agency theory. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan pendidikan tidak
bisa dilepaskan dari keberadaan mekanisme pengawasan dan peran serta pemangku kepentingan
dalam mendorong praktik pelaporan yang benar. Lebih lanjut, perkembangan teknologi seperti sistem
informasi akuntansi dan aplikasi digital lainnya turut memperkuat mekanisme monitoring dalam
hubungan agen-prinsipal. Integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan dan blockchain telah
membuka peluang baru dalam mengurangi risiko moral hazard melalui otomatisasi pelaporan dan
peningkatan akurasi data. Namun demikian, studi-studi empiris menunjukkan bahwa efektivitas
mekanisme tersebut sangat tergantung pada kesiapan institusi dalam menerapkan sistem pengawasan
dan manajemen risiko secara menyeluruh (Hendrastuti & Harahap, 2023).

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merujuk pada sejauh mana informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan mampu memenuhi karakteristik kualitatif yang ditetapkan, yaitu relevansi, keandalan
(reliability), keterbandingan (comparability), dan dapat dipahami (understandability) (Wirawan, 2023).
Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015 dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah, laporan keuangan yang berkualitas harus mampu menyediakan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi, evaluasi kinerja entitas, serta sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada publik. Alasbahi & P (2021) menegaskan bahwa relevansi dan
keterbandingan merupakan dua karakteristik paling krusial karena keduanya menentukan sejauh mana
informasi akuntansi dapat diakses dan digunakan secara efektif oleh para pemangku kepentingan dalam
berbagai konteks pengambilan keputusan. Di sisi lain, keandalan sangat dipengaruhi oleh representasi
setia dan netralitas informasi, yang menjadi fondasi utama dalam menciptakan kredibilitas laporan. Oleh
karena itu, tidak hanya pencatatan dan penyajian data yang harus diperhatikan, tetapi juga integritas
dalam menyampaikan informasi secara jujur dan tepat waktu.

Perkembangan teknologi juga membawa implikasi besar terhadap kualitas laporan keuangan,
terutama dalam aspek kemudahan akses dan akurasi informasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Noureddine & Belouadah, (2025) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pelaporan keuangan
memiliki dampak positif terhadap kualitas informasi, terutama pada peningkatan aspek relevansi dan
dapat dipahaminya laporan. Hal ini karena sistem pelaporan digital memungkinkan pemrosesan data
secara lebih cepat dan akurat serta mendukung transparansi dalam setiap tahap pencatatan transaksi.
Sebagai pelengkap, Okpo & Eshiet, (2023) juga menemukan bahwa praktik akuntansi digital mampu
memperkuat keterbandingan antarperiode laporan, serta memudahkan proses audit dan evaluasi.
Dengan sistem digital yang terintegrasi, entitas pelaporan dapat menyajikan informasi secara konsisten,
memungkinkan pengguna membandingkan performa keuangan dari waktu ke waktu atau antarentitas
sejenis. Selain itu, JieWei et al, (2023) menekankan pentingnya sinergi antara penerapan sistem
informasi akuntansi berbasis digital dan sistem pengendalian internal yang kuat, karena keduanya
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menjadi kunci dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan dari risiko manipulasi atau distorsi
informasi. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa kualitas laporan keuangan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis penyusun laporan, tetapi juga oleh lingkungan kelembagaan dan dukungan
teknologi yang tersedia.

Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan pilar utama dalam pencapaian efektivitas dan
efisiensi organisasi, yang mencakup kemampuan individu dalam menyumbangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, nilai-nilai kerja, dan komitmen profesional untuk mendukung pencapaian tujuan
institusional. Dalam konteks lembaga sektor publik, khususnya pendidikan dasar, kualitas SDM tidak
hanya dilihat dari kemampuan administratif atau teknis semata, tetapi juga mencakup integritas,
pemahaman terhadap sistem tata kelola, serta komitmen terhadap akuntabilitas publik. Rani, (2023)
menyatakan bahwa pelaksanaan praktik manajemen SDM seperti perekrutan berbasis kompetensi,
pemberian pelatihan yang berkesinambungan, dan sistem evaluasi kinerja yang transparan akan
menghasilkan dampak signifikan terhadap peningkatan performa organisasi. Dalam institusi
pendidikan, hal ini sangat relevan, karena pengelolaan keuangan sekolah, termasuk pelaporan dana
BOSP, memerlukan tenaga kerja yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memahami prinsip-
prinsip akuntansi publik, regulasi pelaporan, dan pentingnya transparansi keuangan. Anwar & Abdullah,
(2021) memperkuat hal ini dengan menekankan bahwa keberhasilan manajemen SDM sangat
ditentukan oleh kapasitas organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas, kolaborasi, dan kepatuhan terhadap sistem. Ketika kualitas SDM di sekolah rendah—baik
dari segi literasi keuangan, kemampuan penggunaan teknologi, maupun akhlak kerja—maka risiko
ketidaksesuaian dalam pelaporan keuangan menjadi lebih tinggi.

Perkembangan teknologi informasi dan data analytics dalam pengelolaan sumber daya
manusia turut menjadi pendorong transformasi signifikan dalam sistem manajemen kinerja modern.
Salah satu pendekatan yang semakin relevan dalam manajemen SDM saat ini adalah penggunaan HR
analytics, yang memungkinkan organisasi mengidentifikasi indikator kunci yang memengaruhi
produktivitas, loyalitas, efektivitas pelatihan, serta adaptasi terhadap perubahan sistem. McCartney &
Fu, (2022) menunjukkan bahwa penggunaan data dan analitik dalam sistem manajemen SDM tidak
hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga membantu dalam mengembangkan strategi pelatihan
yang lebih tepat sasaran berdasarkan kebutuhan nyata organisasi. Selaras dengan hal tersebut,
penelitian dari Sun, (2025) yang menggunakan pendekatan machine learning menunjukkan bahwa
indikator-indikator seperti partisipasi pelatihan, stabilitas SDM, serta kematangan digital staf memiliki
korelasi yang tinggi terhadap peningkatan kinerja organisasi. Penggunaan data yang akurat dan
berkelanjutan memungkinkan manajemen untuk merancang strategi peningkatan SDM yang tidak
hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dan berbasis bukti. Di sektor publik, studi Anwar & Abdullah
(2021) menunjukkan bahwa praktik manajemen SDM yang baik—meliputi sistem rekrutmen yang
terbuka, mekanisme penilaian kinerja yang objektif, dan penguatan akuntabilitas personal—memiliki
dampak langsung terhadap efektivitas institusi pemerintah. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti
bahwa kualitas pelaporan keuangan, sebagai bagian dari output organisasi, sangat bergantung pada
kesiapan dan kualitas SDM yang terlibat.
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Kompetensi Pimpinan Sekolah

Kompetensi pimpinan sekolah merujuk pada kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
fungsi kepemimpinan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta pengambilan
keputusan strategis dalam lingkup kelembagaan pendidikan. Dalam konteks pengelolaan keuangan
sekolah, kompetensi ini berperan penting dalam menciptakan tata kelola yang akuntabel dan
transparan. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai
manajer keuangan yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses perencanaan anggaran,
pelaksanaan kegiatan, hingga pelaporan dana pendidikan, termasuk dana Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan (BOSP). Sagala, (2010) menekankan bahwa peran strategis kepala sekolah mencakup
pembentukan sistem pengendalian internal yang baik, serta pengawasan dan pengarahan terhadap
kinerja staf dalam menjalankan kewajiban administratif. Lebih lanjut, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Tahun 2007 menguraikan bahwa kompetensi kepala sekolah mencakup lima dimensi utama:
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Setiap dimensi tersebut saling melengkapi
untuk menghasilkan kepemimpinan yang efektif dalam mendukung sistem tata kelola sekolah yang
baik. Kepala sekolah yang memiliki kkmampuan manajerial tinggi, misalnya, akan lebih mampu dalam
menyusun perencanaan keuangan yang realistis, mengalokasikan anggaran sesuai kebutuhan prioritas,
dan memastikan bahwa pelaporan dilakukan secara tepat waktu dan sesuai regulasi yang berlaku.

Studi-studi empiris turut memperkuat pentingnya peran kompetensi kepala sekolah dalam
memengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian Maro et al, (2024) menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang memiliki tingkat kompetensi tinggi dalam aspek manajerial dan supervisi cenderung
mampu menjaga akurasi serta ketepatan waktu pelaporan keuangan sekolah. Demikian pula,
(Puspitaningrum & Efendi, 2024) menegaskan bahwa kompetensi pimpinan sekolah berkontribusi
secara positif terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas pelaporan dana pendidikan. Kedua
penelitian tersebut merekomendasikan perlunya program pengembangan kompetensi yang lebih
terstruktur bagi kepala sekolah, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan dan pengawasan internal.
Namun demikian, tidak semua penelitian menghasilkan temuan yang konsisten. Yanto (2024), misalnya,
dalam studinya menemukan bahwa kompetensi kepala sekolah tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan sekolah. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor-
faktor kontekstual seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya dukungan infrastruktur, atau minimnya
partisipasi stakeholders dalam proses pelaporan. Oleh karena itu, perbedaan hasil ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh kompetensi kepala sekolah dalam konteks
geografis, sosial, dan institusional yang berbeda. Hal ini penting untuk memperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh dan mendalam mengenai sejauh mana peran kepemimpinan sekolah berkontribusi
terhadap kualitas tata kelola keuangan pendidikan.

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang dirancang secara sistematis untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data keuangan serta mengubahnya menjadi
informasi yang relevan dan berguna bagi para pengambil keputusan di organisasi. Menurut teori sistem,
SIA merupakan bagian dari sistem informasi manajemen yang terintegrasi dan berfungsi sebagai
mekanisme utama untuk menjaga keakuratan dan keterandalan data keuangan dalam suatu organisasi.
Dalam konteks lembaga pendidikan, SIA menjadi sangat vital karena berhubungan langsung dengan
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efektivitas pengelolaan dana pendidikan publik, seperti dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
(BOSP). Sistem ini memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan,
sekaligus mendukung terciptanya budaya tata kelola yang baik di sekolah. Kimani, (2024) menekankan
bahwa efektivitas SIA sangat bergantung pada empat faktor utama: kualitas sistem, mutu informasi yang
dihasilkan, kualitas layanan pengguna, dan kompetensi sumber daya manusia yang
mengoperasikannya. Jika keempat komponen ini terpenuhi, maka SIA dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan akuntabilitas keuangan. Olamide, (2024) mengatakan bahwa
pemanfaatan SIA pada sektor publik di negara berkembang memiliki potensi besar dalam menutup
celah-celah ketidakteraturan administratif yang sering terjadi akibat keterbatasan kontrol manual.
Dalam lingkungan pendidikan dasar yang masih menghadapi tantangan dari sisi sumber daya dan
infrastruktur, keberadaan SIA dapat menjadi solusi strategis dalam menjembatani kebutuhan pelaporan
yang cepat, akurat, dan sesuai regulasi akuntansi pemerintah.

Dalam praktiknya, penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada lembaga pendidikan, khususnya
sekolah dasar, telah menunjukkan dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
Mendrofa et al, (2020) menunjukkan bahwa integrasi SIA berbasis teknologi di sekolah mampu
meminimalkan kesalahan dalam pencatatan transaksi, mempercepat proses penyusunan laporan, serta
memperkuat akuntabilitas bendahara sekolah dalam pengelolaan dana BOSP. Dibandingkan dengan
metode pencatatan manual, penggunaan SIA memberikan keunggulan dalam hal efisiensi dan
efektivitas operasional. Studi Lidovolo & Atieno, (2023) dalam konteks industri manufaktur juga
menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang andal berkontribusi pada peningkatan efisiensi manajerial,
pengawasan anggaran, dan perbaikan sistem kontrol internal yang prinsip-prinsipnya dapat diterapkan
dalam pengelolaan keuangan sektor pendidikan. Hal ini menegaskan bahwa SIA juga berfungsi sebagai
alat pengendali utama yang membantu organisasi menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
prinsip akuntansi dan regulasi pemerintah, terutama dalam konteks lembaga publik (Utari & Harahap,
2024). Dalam pengelolaan keuangan sekolah dasar, SIA tidak hanya berfungsi sebagai sarana teknis
tetapi juga sebagai pilar utama dalam membentuk akuntabilitas dan transparansi institusional.
Pemanfaatan SIA secara optimal memerlukan pelatihan berkelanjutan bagi kepala sekolah dan
bendahara, peningkatan infrastruktur TIK, serta dukungan dari dinas pendidikan. Dalam jangka panjang,
transformasi digital sistem pelaporan berbasis SIA diyakini mampu meningkatkan kredibilitas lembaga
pendidikan dalam penggunaan dana publik, dan menjadi fondasi penting bagi pengembangan sistem
tata kelola pendidikan yang lebih modern dan berintegritas.

Berdasarkan telaah literatur dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, penelitian ini
mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kualitas Sumber Daya Manusia mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Dana BOSP.

H2: Kompetensi Kepala Sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Dana BOSP.

H3: Sistem Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Dana BOSP.
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Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif karena
berlandaskan filsafat positivisme, di mana hubungan antar variabel diuji menggunakan data numerik
dan dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2018). Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh
kualitas sumber daya manusia (KSDM), kompetensi pimpinan sekolah (KPS), dan sistem informasi
akuntansi (SIA) terhadap kualitas laporan keuangan BOSP (KLK). Penelitian ini bersifat kausal karena
ingin mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Lokasi
penelitian dipilih di lingkungan Sekolah Dasar di Distrik Manokwari Barat, Papua Barat, yang memiliki
tantangan geografis dan sosial ekonomi khusus serta kebutuhan peningkatan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOSP (Alfiansyah et al, 2023; Turambi et al, 2024). Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung dari 11 Februari hingga 15 Mei 2025, mencerminkan kondisi terkini
pengelolaan dana pendidikan di wilayah tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri atas seluruh Kepala Sekolah dan Bendahara dari 36 Sekolah Dasar
negeri dan swasta di Distrik Manokwari Barat, dengan jumlah total 72 orang. Setiap sekolah diwakili
oleh dua responden. Karena populasi relatif kecil, penelitian menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2018). Kriteria responden adalah mereka yang
aktif mengelola dan melaporkan dana BOSP. Komposisi responden menunjukkan keberagaman, dengan
mayoritas perempuan (74%) dan kelompok usia dominan 51-55 tahun (47,22%), disusul kelompok usia
56-60 tahun (22,22%). Karakteristik ini menunjukkan representasi yang kuat dari pelaku pengelolaan
keuangan sekolah dasar di daerah penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui kuesioner yang diberikan langsung kepada responden dan
disusun berdasarkan indikator tiap variabel yang telah diuji validitas serta reliabilitasnya (Ghozali, 2018).
Skala Likert lima poin digunakan untuk mengukur persepsi terhadap kualitas SDM, kompetensi
pimpinan sekolah, SIA, dan kualitas laporan keuangan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
dokumen resmi, laporan keuangan, peraturan pemerintah, serta literatur ilmiah yang relevan, termasuk
buku dan jurnal yang membahas teori keagenan, pengelolaan keuangan sekolah, dan sistem informasi
akuntansi (Romney & Steinbart, 2018). Teknik pengumpulan data meliputi penyebaran kuesioner dan
studi kepustakaan untuk mendukung kerangka teoretis dan memperkuat analisis hasil.

Model Penelitian

Model penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh tiga variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Model regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel tersebut, dengan persamaan regresi sebagai berikut:

KLK = a + BTKSDM + B2KPS + B3SIA + € .occccoccovce. (1)
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Keterangan:

KLK = Kualitas Laporan Keuangan BOSP
A = Konstanta

KSDM = Kualitas Sumber Daya Manusia
KPS = Kompetensi Pimpinan Sekolah
SIA = Sistem Informasi Akuntansi

B1,82,p3= Koefisien regresi masing-masing variabel independen
e = Standar error

Indikator variabel telah didefinisikan secara operasional, dengan kualitas laporan keuangan
diukur berdasarkan relevansi, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010). Kualitas sumber daya manusia diukur melalui pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Peraturan Kepala BKN Nomor 13 Tahun 2011). Kompetensi pimpinan sekolah diukur berdasarkan
dimensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial (Permendiknas Tahun 2007). SIA
diukur berdasarkan komponen pengguna, prosedur, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi, dan
pengendalian internal (Romney & Steinbart, 2018).

Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25 dan mengikuti tahapan analisis kuantitatif secara sistematis. Tahapan dimulai dari analisis
statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, hingga analisis regresi linier berganda.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan sebaran jawaban
terhadap masing-masing indikator variabel. Validitas instrumen diuji dengan nilai corrected item-total
correlation, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach'’s Alpha, di mana nilai 0,922
menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik (Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan kelayakan model regresi, meliputi uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov, uji
multikolinearitas menggunakan nilai tolerance (lebih besar dari 0,10) dan VIF (lebih kecil dari 10), serta
uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis regresi linier
berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial dari kualitas SDM, kompetensi
pimpinan sekolah, dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan BOSP. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan, sementara uji t digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel secara parsial. Nilai koefisien determinasi (R? dianalisis untuk mengukur
seberapa besar variasi dalam kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Semua prosedur analisis merujuk pada pedoman dari (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2018) serta mengikuti
standar penelitian kuantitatif dalam bidang sosial dan akuntansi.

Etika Penelitian dan Validasi Data

Peneliti memastikan kerahasiaan dan integritas data dengan tidak mengungkapkan identitas
responden dan hanya menggunakan data untuk keperluan akademis. Instrumen penelitian telah diuji
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan secara luas. Validasi data dilakukan melalui triangulasi
sumber, membandingkan data primer yang diperoleh dari kuesioner dengan data sekunder dari
dokumen dan literatur yang relevan.
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Hasil
Gambaran Umum Responden dan Sekolah Dasar Distrik Manokwari Barat

Penelitian ini melibatkan 72 responden yang terdiri dari kepala sekolah dan bendahara pada 36
sekolah dasar di Distrik Manokwari Barat, Kabupaten Manokwari. Komposisi responden didominasi oleh
perempuan sebesar 74%, sementara laki-laki sebesar 26%. Distribusi usia menunjukkan mayoritas
responden berada pada rentang 51-55 tahun (47,22%), diikuti usia 56-60 tahun (22,22%), sehingga
menandakan peran strategis kelompok usia matang dalam pengelolaan keuangan sekolah. Variasi latar
belakang institusi yang terwakili, baik negeri maupun swasta, serta karakteristik sosial-ekonomi lokal,
memberikan representasi yang komprehensif terkait pengelolaan dana BOSP di wilayah tersebut.

Analisis deskriptif dilakukan terhadap jawaban kuesioner untuk menggambarkan
kecenderungan persepsi responden terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM), kompetensi
pimpinan sekolah, sistem informasi akuntansi (SIA), dan kualitas laporan keuangan dana BOSP. Pada
variabel kualitas SDM, sebagian besar responden cenderung setuju dan sangat setuju terhadap
pernyataan mengenai kompetensi, pelatihan, dan kepercayaan diri dalam menyusun laporan keuangan.
Hal serupa juga ditemukan pada variabel kompetensi pimpinan sekolah, di mana dominasi responden
memilih kategori setuju (29%) dan sangat setuju (51%). Pada variabel SIA, mayoritas responden
menyatakan setuju (48%) dan sangat setuju (27%) bahwa SIA membantu penyusunan laporan
keuangan. Adapun pada variabel kualitas laporan keuangan, 42% responden memilih setuju dan 63%
sangat setuju bahwa kualitas laporan keuangan BOSP di sekolah mereka sudah baik dan berdampak
pada pengambilan keputusan.

Tabel 1. Distribusi Jawaban Responden pada Masing-masing Variabel

Tidak Setuju Netral Setuju  Sangat Setuju

Variabel %) %) %) %)
Kualitas SDM (KSDM) 5 25 34 17
Kompetensi Pimpinan Sekolah (KPS) 1 17 29 51
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 5 18 48 27
Kualitas Laporan Keuangan (KLK) 3 19 42 63

Sumber: Data diolah dari kuesioner penelitian (2025)

Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil
yang sangat baik. Seluruh indikator pada variabel KSDM, KPS, SIA, dan KLK memiliki nilai koefisien
korelasi Pearson yang signifikan pada taraf 0,01. Dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,922 untuk 20
item pertanyaan, instrumen ini dinyatakan sangat reliabel dan dapat diandalkan dalam mengukur
konstruk penelitian.

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, telah dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Namun, uji multikolinearitas menunjukkan nilai
tolerance di atas 0,8 dan VIF di bawah 1,2, sehingga tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan.
Uji heteroskedastisitas Glejser memperlihatkan nilai signifikansi di atas 0,4 untuk semua variabel, yang
berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
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Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh kualitas SDM, kompetensi
pimpinan sekolah, dan SIA terhadap kualitas laporan keuangan BOSP. Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah:

KLK = 4,059 — 0,087KSDM + 0,097KPS + 0,793SIA + € ....ceueuune. (7)

Hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa hanya variabel SIA (SIA) yang memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara statistik terhadap kualitas laporan keuangan (B = 0,793, p lebih kecil dari
0,001). Sementara itu, kualitas SDM (KSDM) dan kompetensi pimpinan sekolah (KPS) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan (p lebih besar dari 0,05). Koefisien determinasi (R? sebesar 0,026
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen hanya mampu menjelaskan 2,6% variasi kualitas
laporan keuangan dana BOSP, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

. Koefisien Std. Beta .
Variabel (B) Error  Standar t Sig.
(Konstanta) 4,059 3,035 - 1,337 0,186
Kualitas SDM (KSDM) - 0,087 0,074 -0,112  -1,174 0,244
Kompetensi Pimpinan Sekolah (KPS) 0,097 0,064 0,148 1,526 0,132
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0,793 0,116 0,670 6,850 0,000

Sumber: Data diolah dari output SPSS (2025)

Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,026 berarti model hanya mampu menjelaskan 2,6%
variasi kualitas laporan keuangan. Adjusted R Square yang negatif (-0,065) mengindikasikan model ini
kurang baik untuk memprediksi kualitas laporan keuangan berdasarkan ketiga variabel tersebut.

Hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai F sebesar 0,760 dengan signifikansi 0,525 (lebih besar
dari 0,05), artinya kualitas SDM, kompetensi pimpinan sekolah, dan SIA secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dana BOSP. Hasil uji t (parsial) juga
memperlihatkan tidak adanya pengaruh signifikan dari masing-masing variabel terhadap kualitas
laporan keuangan secara individual, kecuali variabel SIA yang pada beberapa output analisis
menunjukkan pengaruh positif, meskipun tidak konsisten pada seluruh model pengujian.

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) dan Uji t (Parsial)

Variabel t Sig.
Kualitas SDM (KSDM) 0,580 0,566
Kompetensi Pimpinan Sekolah (KPS) 0,869 0,391
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 1,186 0,244

Sumber: Data diolah dari output SPSS (2025)
Pembahasan
Kualitas SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana BOSP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh
secara signifikan, baik secara simultan maupun parsial, terhadap kualitas laporan keuangan dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) pada Sekolah Dasar di Distrik Manokwari Barat. Temuan
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ini memberikan pemahaman baru yang cukup penting, khususnya dalam konteks pendidikan dasar di
wilayah dengan keterbatasan geografis dan sosial ekonomi. Secara konseptual, kualitas SDM mencakup
kompetensi, pengalaman, pengetahuan, dan sikap profesional yang diharapkan mampu mendukung
proses pelaporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Namun demikian, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa keberadaan SDM yang secara administratif memenuhi syarat belum tentu
berdampak langsung terhadap hasil pelaporan keuangan yang berkualitas. Hal ini bisa disebabkan oleh
rendahnya tingkat pelatihan berkelanjutan, terbatasnya pengalaman dalam menyusun laporan sesuai
standar akuntansi pemerintah, serta minimnya keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan
keuangan di tingkat satuan pendidikan.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang bertentangan dengan hasil studi
ini. Hasil Penelitian seperti (Afifah, 2019; Alfiansyah et al, 2023; Mangar et al,, 2022) secara konsisten
menyatakan bahwa kualitas SDM memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Mereka menekankan bahwa kompetensi teknis, kecakapan dalam pengelolaan dana, serta keikutsertaan
dalam pelatihan keuangan memiliki hubungan positif terhadap peningkatan kualitas laporan yang
disusun. Studi-studi ini sebagian besar dilakukan di wilayah dengan akses terhadap pelatihan,
infrastruktur, dan pengawasan yang memadai, yang menjadi faktor pendukung tercapainya kualitas
pelaporan yang baik. Hasil penelitian saat ini berbeda arah dan memberikan kontribusi penting dalam
menyoroti bahwa faktor SDM saja tidak cukup menjelaskan variasi kualitas pelaporan, khususnya di
daerah dengan keterbatasan seperti Manokwari Barat. Sebaliknya, temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil dari (Faisal et al, 2023; Sudarta, 2022) yang menyatakan bahwa tidak ditemukan pengaruh
signifikan kualitas SDM terhadap kualitas laporan keuangan dalam konteks sektor pendidikan tertentu.
Studi-studi tersebut menyoroti bahwa meskipun SDM telah memiliki kualifikasi tertentu, namun tanpa
dukungan sistem, pengawasan, dan kebijakan internal yang efektif, peran SDM menjadi kurang optimal
dalam proses pelaporan. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan studi (Faisal et al, 2023;
Sudarta, 2022) menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, peran individu tidak cukup menjelaskan
keberhasilan pelaporan, melainkan perlu didukung oleh faktor kelembagaan dan struktural lainnya. Hal
ini juga menguatkan temuan bahwa laporan keuangan yang baik tidak hanya bergantung pada
kompetensi personal, melainkan juga dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, budaya kerja, dan
dukungan sistem informasi yang memadai.

Kompetensi Pimpinan Sekolah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana BOSP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pimpinan sekolah tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dana Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan (BOSP) pada Sekolah Dasar di Distrik Manokwari Barat. Baik secara simultan maupun parsial,
kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan tidak terbukti berkorelasi dengan
baik terhadap kualitas pelaporan keuangan. Padahal secara konseptual, kepala sekolah memiliki peran
sentral dalam struktur tata kelola dan sistem pengendalian internal, serta berfungsi sebagai penentu
kebijakan dalam pengelolaan keuangan sekolah (Sagala, 2010). Temuan ini mengindikasikan bahwa,
dalam konteks lapangan, kepala sekolah belum menjalankan fungsinya secara optimal dalam
mendukung penyusunan laporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi kondisi ini antara lain adalah budaya organisasi yang kurang mendukung,
terbatasnya pelatihan manajerial yang diterima kepala sekolah, serta tingginya beban administratif yang
menyebabkan mereka lebih terfokus pada aspek non-keuangan.
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Jika dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperlihatkan
perbedaan yang cukup signifikan. Penelitian oleh (Mangar et al, 2022; Puspitaningrum & Efendi, 2024)
menunjukkan bahwa kompetensi kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan. Studi-studi tersebut menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi
manajerial, kemampuan pengambilan keputusan, dan keterampilan supervisi yang baik cenderung
mampu mendorong kualitas pelaporan yang lebih akurat dan tepat waktu. Di sisi lain, penelitian Yanto,
(2024) menyampaikan hasil yang sejalan dengan temuan penelitian ini, yakni tidak ditemukan pengaruh
signifikan kompetensi pimpinan sekolah terhadap pelaporan keuangan. Hasil Yanto, (2024)
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan dibandingkan kompetensi individual
pimpinan sekolah, seperti struktur kelembagaan dan pola kerja kolektif di lingkungan sekolah. Hasil ini
juga diperkuat oleh temuan Maro et al, (2024) yang menyatakan bahwa efektivitas peran kepala sekolah
dalam pengelolaan keuangan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pribadi, tetapi juga oleh konteks
sosial dan struktural di mana mereka bekerja. Misalnya, dalam lingkungan sekolah dengan beban
administratif tinggi, sumber daya terbatas, atau minimnya dukungan dari pemangku kepentingan, maka
peran kepala sekolah dalam proses pelaporan keuangan cenderung terpinggirkan. Dalam konteks
Distrik Manokwari Barat, situasi ini tampaknya relevan, mengingat tantangan geografis dan
keterbatasan infrastruktur dapat menghambat pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial secara optimal.

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana BOSP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
(BOSP) di sekolah dasar pada wilayah Distrik Manokwari Barat, baik secara simultan maupun parsial.
Secara konseptual, sistem informasi akuntansi dirancang untuk mengumpulkan, memproses, dan
melaporkan informasi keuangan dengan cara yang efisien, akurat, dan tepat waktu. Dengan demikian,
penerapan SIA yang efektif seharusnya mampu mendukung proses pelaporan keuangan yang lebih
berkualitas. Namun, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun SIA
digunakan di beberapa sekolah, sistem tersebut belum cukup kuat untuk memberikan dampak nyata
terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Ketiadaan pengaruh ini mengindikasikan adanya
kelemahan dalam pemanfaatan SIA, baik dari segi fungsionalitas sistem, kompetensi penggunanya,
maupun dukungan infrastruktur yang tersedia di satuan pendidikan yang menjadi objek penelitian.

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dengan beberapa studi terdahulu juga menambah bobot
pentingnya memahami konteks lokal dalam pemanfaatan SIA. Penelitian oleh Romney & Steinbart,
(2018) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelaporan keuangan, terutama di lingkungan organisasi yang sudah
terdigitalisasi. Prasetyaningrum, (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan SIA yang baik berkorelasi
positif dengan kualitas laporan keuangan, karena sistem ini membantu meminimalkan kesalahan
manusia, mempercepat proses dokumentasi, dan meningkatkan akurasi data. Dalam konteks penelitian
mereka, penggunaan SIA berjalan secara terintegrasi dengan perangkat kebijakan dan dukungan
manajerial yang kuat. Namun, dalam konteks wilayah Manokwari Barat, kondisi yang terjadi justru
berbeda. Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK), rendahnya literasi digital,
serta minimnya pelatihan yang diberikan kepada pengelola keuangan sekolah menjadi faktor
penghambat utama yang menjelaskan mengapa SIA belum memberikan kontribusi nyata. Selain itu,
belum adanya insentif yang memadai serta kurangnya integrasi sistem antarinstansi pendidikan juga
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memperlemah efektivitas implementasi SIA di tingkat sekolah dasar. Faktor-faktor ini mengindikasikan
bahwa meskipun teknologi tersedia, namun belum sepenuhnya dioperasionalkan secara sistematis dan
berkelanjutan dalam mendukung proses pelaporan keuangan. Sebaliknya, hasil penelitian ini memiliki
kesamaan dengan temuan (Mangar et al, 2022; Puspitaningrum & Efendi, 2024) yang juga tidak
menemukan pengaruh signifikan antara penerapan sistem informasi akuntansi dengan kualitas laporan
keuangan pada sektor pendidikan tertentu. Mereka menggarisbawahi pentingnya kesiapan internal
organisasi dalam mengimplementasikan teknologi, termasuk budaya kerja, dukungan kepemimpinan,
dan pelatihan teknis yang berkelanjutan. Ketidaksiapan aspek-aspek tersebut sering kali menjadi
hambatan utama dalam realisasi manfaat dari sistem informasi yang telah diterapkan.

Menelaah Peran Faktor Eksternal dan Keterbatasan Struktural

Kondisi geografis dan sosial ekonomi di Distrik Manokwari Barat memberikan tantangan
tersendiri dalam pengelolaan dana pendidikan, khususnya dalam penyusunan dan pelaporan keuangan
dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP). Sebagai wilayah yang tergolong terpencil,
distribusi sumber daya manusia, sarana teknologi informasi, dan akses terhadap pelatihan teknis masih
sangat terbatas. Hal ini berdampak langsung terhadap kemampuan sekolah dalam mengadopsi sistem
pelaporan berbasis digital dan menerapkan prinsip tata kelola keuangan yang akuntabel dan
transparan. Studi (Lindawati, 2024; Turambi et al,, 2024) menekankan bahwa pengawasan eksternal yang
kuat, penerapan prinsip transparansi, serta partisipasi aktif masyarakat merupakan determinan penting
yang dapat memperbaiki kualitas laporan keuangan di sektor pendidikan. Namun, dalam konteks Distrik
Manokwari Barat, ketiga elemen tersebut belum berfungsi secara optimal.

Hasil temuan lapangan, termasuk data dari wawancara dan observasi, menunjukkan bahwa
mayoritas sekolah dasar masih menggunakan metode pelaporan manual yang rentan terhadap
kesalahan dan keterlambatan. Mekanisme pelaporan keuangan cenderung administratif dan tidak
terintegrasi dengan sistem informasi yang memadai, sehingga menyulitkan proses monitoring dan
evaluasi oleh pihak eksternal. Selain itu, partisipasi komite sekolah dan pemangku kepentingan lainnya
juga tergolong rendah, yang mengakibatkan pengawasan sosial terhadap penggunaan dana publik
menjadi minim. Keterbatasan ini memperlemah pengaruh positif dari faktor-faktor internal seperti
kualitas SDM, kompetensi pimpinan sekolah, dan penerapan sistem informasi akuntansi (SIA). Oleh
karena itu, upaya peningkatan kualitas pelaporan keuangan pendidikan tidak dapat dilakukan secara
parsial, melainkan harus melalui reformasi kelembagaan yang komprehensif, penguatan sinergi lintas
sektor, serta peningkatan kapasitas infrastruktur teknologi dan partisipasi publik secara menyeluruh.
Hanya dengan demikian, transformasi menuju pelaporan keuangan yang transparan, efisien, dan
akuntabel dapat terwujud di lingkungan pendidikan dasar wilayah tertinggal seperti Manokwari Barat.

Implikasi Teoretis: Korelasi dengan Teori Keagenan dan Tata Kelola

Temuan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari kualitas sumber daya manusia,
kompetensi pimpinan sekolah, dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dana
BOSP menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan dalam penerapan asumsi dasar teori keagenan,
khususnya dalam konteks pendidikan dasar di wilayah marginal seperti Distrik Manokwari Barat. Teori
keagenan yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling, (1976) berasumsi bahwa hubungan antara
prinsipal (pemerintah) dan agen (pengelola sekolah) didasarkan pada mekanisme pelaporan, insentif,
dan pengawasan yang kuat untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan
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prinsipal. Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan adanya kelemahan sistemik dalam penerapan
prinsip-prinsip tersebut. Lemahnya akuntabilitas, terbatasnya mekanisme insentif, dan kurang
optimalnya pengawasan menyebabkan fungsi-fungsi kontrol dalam kerangka hubungan keagenan
tidak berjalan secara efektif.

Keberhasilan pelaporan keuangan dalam sektor pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kapabilitas individu semata, melainkan juga oleh sistem pendukung yang mencakup regulasi, struktur
organisasi, dan kontrol eksternal (Afifah, 2019; Maro et al, 2024; Puspitaningrum & Efendi, 2024). Ketika
mekanisme pengawasan lemah dan dukungan institusional tidak memadai, maka keberadaan agen
yang kompeten pun belum tentu mampu menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan
transparan. Lebih jauh, hasil penelitian ini memperkuat urgensi pendekatan tata kelola berbasis multi-
level governance dalam pengelolaan keuangan pendidikan. Tata kelola yang baik tidak hanya
memerlukan peningkatan kualitas SDM atau penerapan teknologi seperti SIA, tetapi juga menuntut
adanya transparansi kelembagaan, partisipasi aktif dari komunitas pendidikan, serta keberadaan
mekanisme audit dan pengawasan eksternal yang dapat dipercaya. Hal ini sesuai dengan temuan
(Sudarta, 2022; Lindawati, 2024), yang menekankan bahwa kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi
oleh interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal.

Implikasi Praktis dan Arah Reformasi Sistem Pelaporan

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pembenahan menyeluruh terhadap
sistem pengelolaan keuangan sekolah dasar, khususnya dalam konteks pelaporan dana Bantuan
Operasional Satuan Pendidikan (BOSP). Ketidaksignifikanan pengaruh kualitas SDM, kompetensi
pimpinan sekolah, dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan
bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan secara parsial atau terfokus hanya pada peningkatan satu aspek
saja. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi penguatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi.
Penguatan kapasitas sumber daya manusia harus difokuskan tidak hanya pada aspek administratif,
tetapi juga pada pemahaman prinsip-prinsip akuntabilitas dan tata kelola keuangan yang baik. Pelatihan
teknis secara berkelanjutan menjadi salah satu kunci untuk membekali kepala sekolah dan bendahara
dengan kemampuan yang memadai dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi pemerintah.

Hal ini menggambarkan bahwa reformasi manajemen kepala sekolah merupakan aspek
penting. Kepala sekolah perlu diberdayakan tidak hanya sebagai pemimpin akademik, tetapi juga
sebagai pengelola keuangan institusi pendidikan yang cakap dan visioner. Hal ini harus disertai dengan
penyediaan sarana dan prasarana pendukung seperti infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), serta sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dan mudah digunakan. Optimalisasi SIA harus
didampingi dengan peningkatan literasi digital para pengguna agar pemanfaatannya tidak bersifat
simbolik semata. Studi (Turambi et al, 2024; Lindawati, 2024) menegaskan bahwa keberhasilan
reformasi sistem pelaporan juga sangat bergantung pada peran aktif pemerintah daerah dan dinas
pendidikan setempat. Oleh karena itu, intensifikasi program sosialisasi regulasi dan pelatihan teknis,
serta penerapan supervisi berkala terhadap praktik pelaporan keuangan sekolah menjadi langkah
penting dalam membangun budaya akuntabilitas. Kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan pihak
pengawas sekolah dan komite sekolah, juga perlu diperkuat untuk menciptakan sistem pelaporan yang
lebih transparan, partisipatif, dan berkelanjutan.
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Tabel 4 merangkum faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pendidikan
dasar, yang dikaji dalam penelitian ini dan diperkuat oleh literatur terkait:

Tabel 4. Faktor Penentu Kualitas Laporan Keuangan Pendidikan Dasar dan Saran

Reformasi
Faktor Penentu Studi Ini Literatur Terkait Rekomendasi Reformasi
. . o Afifah, (2019); Pelatihan dan pengembangan
Kualitas SDM Tidak signifikan Alfiansyah et al, (2023) SDM berkelanjutan
Kompetensi . N Maro et al, (2024); Reformasi peran kepala sekolah,
Pimpinan Sekolah Tidak signifikan Sagala, (2010) insentif manajerial
Romney & Steinbart,
Sistem Informasi . L (2018); Digitalisasi sistem pelaporan dan
Akuntansi Tidak signifikan Prasetianingrum, integrasi SIA
(2021)
Pengawasan . . Lindawati, (2024); Penguatan audit eksternal dan
Eksternal & Tidak diukur . S .
. Turambi et al, (2024) partisipasi komite
Partisipasi

Penambahan sarana dan akses

Infrastruktur TIK Tidak diukur Safitri (2023) . .
pelatihan digital

Sumber: Data diolah dari output SPSS (2025)

Tabel 4 menjelaskan perlunya pembenahan tidak hanya pada sisi sumber daya internal, namun
juga sistem tata kelola eksternal, sarana teknologi, dan reformasi kebijakan pelaporan keuangan
pendidikan.

Relevansi dengan Gap dan Kebaruan Studi

Penelitian ini mempertegas urgensi pentingnya studi kontekstual yang berfokus pada wilayah
timur Indonesia, khususnya daerah-daerah marginal seperti Distrik Manokwari Barat, yang selama ini
masih minim tereksplorasi dalam literatur akademik nasional. Temuan terkait keterbatasan model yang
digunakan mengindikasikan perlunya perluasan cakupan penelitian di masa depan, termasuk dengan
menambahkan variabel-variabel lain seperti transparansi, efektivitas pengawasan internal, partisipasi
aktif komite sekolah, serta dimensi sosial-ekonomi yang lebih spesifik. Studi ini berkontribusi secara
teoretis dalam memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan
keuangan pendidikan dasar, serta secara praktis memberikan arah reformasi tata kelola keuangan
sekolah dasar yang lebih adaptif dan kontekstual di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan
sumber daya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia,
kompetensi pimpinan sekolah, dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) pada sekolah dasar di Distrik Manokwari Barat.
Berdasarkan hasil analisis, ketiga variabel tersebut tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Temuan ini memberikan tanggapan terhadap pertanyaan penelitian bahwa
faktor-faktor internal seperti SDM, kepemimpinan, dan teknologi belum cukup mampu menjelaskan
kualitas pelaporan keuangan secara menyeluruh. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas
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laporan keuangan di lingkungan pendidikan dasar masih dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal
lain yang belum terakomodasi dalam model penelitian ini.

Secara akademik, studi ini memiliki kontribusi penting dalam memperkaya literatur mengenai
pengelolaan keuangan pendidikan dasar di wilayah-wilayah marginal yang selama ini masih kurang
mendapatkan perhatian. Penelitian ini menawarkan sudut pandang baru dalam menelaah keterbatasan
penerapan teori keagenan dan tata kelola berbasis sistem dalam konteks pendidikan di daerah terpencil.
Dari sisi praktis dan manajerial, temuan ini menegaskan perlunya pembenahan pengelolaan keuangan
yang bersifat komprehensif, mencakup pelatihan SDM secara berkelanjutan, reformasi fungsi
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen keuangan, serta penguatan sarana teknologi dan
infrastruktur pelaporan yang terintegrasi. Kolaborasi antara sekolah, dinas pendidikan, dan pemangku
kepentingan lokal juga perlu diperkuat agar sistem pelaporan yang transparan dan akuntabel dapat
terwujud.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang hanya mencakup Distrik
Manokwari Barat dan populasi yang terbatas pada kepala sekolah dan bendahara sekolah dasar. Selain
itu, model penelitian hanya menjelaskan sebagian kecil variasi dalam kualitas laporan keuangan,
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas tanpa penelitian lanjutan yang melibatkan
variabel dan wilayah yang lebih beragam. Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah
variabel yang masih relatif sempit dan belum mencakup faktor-faktor eksternal yang potensial
memengaruhi kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
memperluas wilayah studi ke berbagai daerah dengan karakteristik geografis dan sosial yang berbeda,
serta memasukkan variabel tambahan seperti pengawasan internal dan eksternal, partisipasi komite
sekolah, tingkat literasi keuangan, serta faktor sosial-ekonomi masyarakat sekitar sekolah. Langkah ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam mengenai determinan
utama kualitas pelaporan keuangan pendidikan dasar di Indonesia, serta menjadi dasar perumusan
kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.
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